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 Abstract: This research conducted in order to find out the effect 
of Workload, Job Insecurity, and Leadhership Style on Turnover 
Intention (Study on field extension officer of PT Panca Patriot 
Prima in Yogyakarta). The population used were all extension 
officer in PT Panca Patriot Prima in Yogyakarta and the 
sampling technique were carried outthrough non- probability 
sampling method, it was namely assaturated sampleswith a total 
of 40 extension officer. This research was using analysis tools 
SPSS 21 software. Data analysis used isvalidity and reliability 
test, classical assumption test, multiple linear regression 
analysis, and hypothesis testing. The results of this study showed 
that Workloadhas a significant effect on Turnover Intention, Job 
Insecurity a significant effect on Turnover Intention, and 
Leadhership Style has a significant effect on Turnover Intention. 
Whereas,Workload, Job Insecurity, and Leadhership Style have a 
significant effect on Turnover Intention 
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INTRODUCTION 

Sumber daya manusia juga mempunyai berbagai macam kebutuhan yang ingin 
dipenuhinya. Menurut Handoko dalam Harjoyo (2012:9), sistem pendorong penting yang 
menyebabkan manusia bekerja adalah adanya kebutuhan dalam diri manusia yang harus 
dipenuhi. Adanya keinginan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya inilah maka 
manusia bekerja dengan menjual tenaga, pikiran, waktu yang mereka miliki dengan 
mengharapkan imbalan atau kompensasi. 

Karyawan sebagai sumber dayamanusia yang dimiliki perusahaan adalah manusia 
yang mempunyai sifat kemanusiaan, perasaan dan kebutuhan yang beraneka ragam. 
Kebutuhan ini bersifat fisik maupun nonfisik, kebutuhan tersebut harus dipenuhi agar 
dapat hidup secara layak dan manusiawi. Hal ini menyebabkan timbulnya suatu pendekatan 
khusus yang berdasarkan pada kesejahteraan karyawan dalam manajemen sumber daya 
manusia. 

Sebuah perusahaan yang maju tentunya tidak lain didukung  pula  oleh  sumber  
daya  manusia  yang berkualitas, baik dari segi mental, spiritual maupun intelektual. 
Menjalani kehidupan yang serba modern ini, yang mana apapun dituntut untuk cepat 
menjadikan seorang karyawan dapat menampilkan kinerja yang optimal serta tidak begitu 
terpengaruh oleh hal-hal negatif yang pada akhirnya akan menimbulkan turnover intention 
Adapun kelelahan kerja bisa dialami oleh setiap karyawan sebagai akibat dari kelelahan 
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fisik yang mudah merasa lelah, tidak bisa berpikir, lemas, mudah lupa pada hal-hal yang 
sangat penting yang harus segera diselesaikan. 

PT Panca Patriot Prima merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
peternakan sebagai produsen pakan ternak, obat-obatan dan pembibitan ayam (DOC) yang 
berada di Jawa Timur. PT Panca Patriot Prima berdiri sejak tahun 1999. Tidak hanya 
melayani wilayah Pulau jawa saja , PT Panca Patriot Prima juga melayani untuk seluruh 
wilayah di Indonesia. Jaringan PT Panca Patriot Prima yang luas dan layanan yang 
profesional telah membantu dalam pendistribusian produk dan meningkatkan daya saing 
dalam pemasaran. Luasnya minat konsumen dan dalam rangka mengotimalkan operasional 
perusahaan PT Panca Patriot Prima membuka berbagai cabang disetiap kota yang ada 
di Indonesia PT Panca Patriot Prima Cabang Yogyakarta adalah salah satu cabang yang 
didirikan. 

PT Panca Patriot Prima Cabang Yogyakarta dalam menjalankan proses bisnis didukung 
oleh tenaga SDM dengan berbagai jobdesk sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Salah satu 
tenaga kerja yang mempunyai andil besar dan menjadi ujung tombak (front linear) adalah 
petugas penyuluh lapangan. Tugas utama (PPL) adalah mendampingi dan memberikan 
pengetahuan tentang proses beternak pada mitra ternak. Kepuasan mitra ternak menjadi 
prioritas para petugas penyuluh lapangan (PPL) demi menjaga bisnis perusahaan. 
Pentingnya peran petugas penyuluh lapangan dalam menjalankan tugas tentu menjadi 
perhatian perusahaan, untuk menjaga petugas penyuluh lapangan dapat optimal dalam 
bekerja serta menghilangkan kecenderungan petugas penyuluh lapangan berkeinginan 
keluar (Turnover Intention). 

Pemahaman terhadap Turnover intention (keinginan berpindah kerja) merupakan 
kecenderungan atau intensitas individu untuk meninggalkan organisasi dengan berbagai 
alasan dan diantaranya keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yanglebih baik menurut 
Ronald dan Milkha (2014). Beberapa sumber pernah melakukan pembahasan mengenai 
beban kerja berpengaruh terhadap Turnover intention seperti penelitian yang dilakukan 
pada pustakawan melakukan penelitian pada karyawan PT XL Axiata Tbk Jakarta oleh 
).Irvianti dan Verina (2015) yang hasilnya terdapat hubungan yang positif antara beban 
kerja terhadap turnover intention. Selain beban kerja, ada faktor lain yang menyebabkan 
turnover intention yaitu jobs insecurity yang ditulis Ni Ketut Septiari dan I Komang Ardana 
(2016) penelitian yang dilakukan pada Karyawan Pada Hotel Asana Agung Putra Bali Hasil 
dari analisis yang dilakukan terdapat pengaruh yang positif secara langsung antara jobs 
insecurity terhadap turnover intention. Ini berarti bahwa semakin tinggi jobs insecurity akan 
menyebabkan meningkatnya turnover intention. Selain kedua faktor tersebut ada juga 
faktor lain yaitu gaya kepemimpinan hal ini berdasarkan penelitian yang Siti Solehah dan 
Sri Langgeng Ratnasari (2015) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan terbukti 
berpengaruh secara positif terhadap turnover intention yang terjadi pada Karyawan PT. 
Federal Internasional Finance Cab Batam. . 

Berdasarkan observasi yang dilakukan diketahui bahwa terdapat salah satu faktor yang 
mempengaruhi turnover intention di PT Panca Patriot Prima Yogyakarta yaitu beban kerja. 
Dhania dan Dihini (2010) menyimpulkan beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang 
membutuhkan proses mental atau kemampuan yang harus diselesaikan dalam jangka 
waktu tertentu, baik dalam bentuk fisik maupun psikis. Menurut Haryono dkk. (2009) 
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beban kerja adalah lama seseorang melakukan aktivitas pekerjaan sesuai dengan 
kemampuan dan kapasitas kerja yang bersangkutan tanpa menunjukan tanda kelelahan. 
Petugas penyuluh lapangan PT Panca Patriot Prima Yogyakarta mengatakan bahwa mereka 
mengharuskan mereka harus bekerja 6 hari dalam seminggu. Lokasi kandang yang jauh dan 
tidak jarang jalurnya sulit untuk dilalui juga harus mereka lalui untuk menunaikan tugas. 
Selain lelah fisik, lelah pikiran dan perasaan menjadi alasan beban kerja yang dirasa lebih 
berat oleh para Petugas penyuluh lapangan. Selain beban kerja yang di alami oleh para 
Petugas penyuluh lapangan PT Panca Patriot Prima Yogyakarta, terdapat faktor lain yang 
bisa mempengaruhi turnover intention yaitu job insecurity. diketahui bahwa para 
Petugas penyuluh lapangan mengaku memiliki rasa kurang aman terhadap 
pekerjaannya karena ketidakpastian dan kurangnya kontrol dari kelanjutan masa depan 
pekerjaan karyawan. Sehingga peneliti tertarik untuk menambahkan job insecurity 
sebagai variabel independen. Menurut Suciati dkk., (2015) job insecurity adalah 
ketidakberdayaan untuk mempertahankan kesinambungan yang diinginkan dalam kondisi 
kerja yang terancam Job insecurity dikonseptualisasikan sebagai ketidakpastian dan 
kurangnya kontrol dari kelanjutan masa depan pekerjaan karyawan. Hal ini sesuai 
dengan fenomena yang dialami oleh para Petugas penyuluh lapangan PT 
Panca Patriot Prima Yogyakarta. 

Melalui wawancara yang dilakukan diketahui bahwa gaya kepemimpinan memiliki 
pengaruh terhadap turnover Intention. Menurut Thoha (2013:49) mengatakan bahwa Gaya 
Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang 
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat, sedangkan Rivai 
(2014:42) menyatakan Gaya Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan 
pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula 
dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan 
sering diterapkan oleh seorang pemimpin.. Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas 
maka judul dalam penelitian ini “Pengaruh Beban Kerja, Job Insecurity dan Gaya 
Kepemimpinan Terhadap Turnover Intention (Studi Pada Petugas Penyuluh 
Lapangan PT Panca Patriot Prima Yogyakarta)”. 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-masalah yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Pertama adalah Turnover Intention diakibatkan karena 
beban kerja petugas penyuluh lapngan yang dianggap berat. Masalah Turnover Intention 
yang timbul dapat diketahui beberapa faktor utama yang menyebabkan kecenderungan 
masalah tersebut terjadi, antara lain: beban kerja yang tinggi, Job Insecurity, dan Gaya 
Kepemimpinan. 
Untuk dapat mempermudahkan fokus permasalahan didalam penelitian ini, maka 
ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention Petugas penyuluh 

lapangan PT Panca Patriot Prima Yogyakarta? 
2. Apakah jobs insecurity berpengaruh terhadap Turnover Intention Petugas penyuluh 

lapangan PT Panca Patriot Prima Yogyakarta? 
3. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Turnover Intention Petugas 

penyuluh lapangan PT Panca Patriot Prima Yogyakarta? 
4. Apakah beban kerja, job insecurity dan gaya kepemimpinan berpengaruh secara 
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bersama-sama terhadap Turnover Intention Petugas penyuluh lapangan PT Panca Patriot 
Prima Yogyakarta? 

 
LANDASAN TEORI 
Turnover Intention 

Menurut (Ronald dan Milkha, 2014) Turnover intention (keinginan berpindah kerja) 
merupakan kecenderungan atau intensitas individu untuk meninggalkan organisasi dengan 
berbagai alasan dan diantaranya keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 
Menurut (Jehanzeb et al., (2013) indikator Turnover Intention yaitu : 

a. Pikiran untuk keluar. 
b. keinginan untuk mencari lowongan pekerjaan lain. 
c. Adanya keinginan untuk meninggalkan organisasi dalam waktu dekat. 

Beban Kerja 
Menurut (Tulus Winarsunu, 2008:84) Beban kerja adalah sebuah proses atau kegiatan 

yang harus diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Jika seseorang 
pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang telah 
diberikan, maka hal itu tidak menjadi suatu beban kerja yang berat. Tapi jika pekerja tidak 
berhasil, maka tugas dan juga kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja yang terasa berat. 
Menurut Putra (2012) mengemukakan beberapa indikator untuk megukur beban kerja yaitu: 

a. Target yang harus tercapai 
b. Kondisi pekerjaan 
c. Standar pekerjaan 

Jobs Insecurity 
Perasaan tidak aman bagi tenaga kerja karena berkaitan dengan kelanjutan dimasa 

depan pekerjaan, yang dikenal sebagai job insecurity (Sverke & Hellgren,2002). Grennhalgh 
dan Rosenbaltt dalam Saputro,dkk (2016:6)) mengemukakan beberapa indikator untuk job 
insecurity yaitu : 

a. Tingkat ancaman yang dirasakan karyawan mengenai aspek-aspek pekerjaan seperti 
kemungkinan untuk mendapat promosi, mempertahankan tingkat gaji yang sekarang 
atau memperoleh kenaikan gaji. 

b. Arti pekerjaan itu seperi individu seberapa pentingnya aspek pekerjaan tersebut bagi 
individu mempengaruhi tingkat insecure atau rasa tidak aman. 

c. Tingkat ancaman yang kemungkinan terjadi mempengaruhi keseluruhan kerja individu. 
d. Tingkat kepentingan yang dirasakan individu mengenai potensi setiap 

peristiwa tersebut. 
Gaya Kepemimpinan 

Menurut Thoha (2013:49) bahwa Gaya Kepemimpinan merupakan norma perilaku 
yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku 
orang lain seperti yang ia lihat. Safaria (2006,), indikator-indikator kepemimpinan adalah 
sebagai berikut: 

a. Kepemimpinan secara suportif. 
b. Kepemimpinan yang direktif. 
c. Kepemimpinan partisipatif. 
d. Kepemimpinan berorientasi prestasi 

http://bajangjournal.com/index.php/J


 113 
  JCI 

Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.5, No.2, Oktober 2025 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI 

  METODE PENELITIAN 
Model empiris dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Model Empiris 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen 
dianggap valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Dengan kata lain, mampu 
memperoleh data yang tepat dari variabel yang diteliti (Ghozali, 2005). Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan Pearson Correlation (Sugiyono, 2009:271). Berdasarkan 
hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai korelasi pada kolom r hitung hasilnya lebih besar 
dari nilai r tabel (0,3120) maka semua butir variabel Beban Kerja, Job insecurity, Gaya 
Kepemimpinan, Turnover Intention. 
Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel atau konstruk suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap penyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa seluruh variabel yang dipakai dalam 
penelitian ini dinyatakan reliabel karena nilai Alpha hasil perhitungan lebih dari 0,60. 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas 

Tabel 1. Hasil Pengujian Multikolinieritas 
Variabel Bebas Collinierity 

Statistics 
Tolerance VIF 

Beban Kerja (X1) 0,666 1,502 
Jobs Insecurity.(X2) 0,683 1,463 
Gaya Kepemimpinan 
(X3) 

0,753 1,328 

                                                                      a. Dependent Variable: Turnover Intention 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa pada collinerity statistic menunjukkan angka 

tolerance diatas 0,1 dan VIF di bawah 10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolonieritas antara variabel bebas, sehingga model regresi pada penelitian ini dapat 
dipakai. 

Gaya Kepemimpinan X3 
 

Turnover Intention 

(Y) 

H4 

H3 

                        
                   Jobs Insecurity (X2) 

H2 

H1 
                         
                      Beban Kerja (X 1) 
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2. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokesdasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model ini regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 
Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. 

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan gambar Scatterplot uji heterokedastisitas tersebut dapat diketahui bahwa 

tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik pada grafik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas sehingga model regresi 
tersebut dapat dipakai. 
3. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013:160) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas P-P Plot 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Beban Kerja, 
Job Insecurity, Gaya Kepemimpinan, terhadap Turnover Intention. 
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Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Coefficientsa 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
                                                         
 
 

a. Dependent Variable: Turnover Intention 
Berdasarkan hasil dari perhitungan uji analisis regresi linear berganda didapat koefisien 
regresi sehingga persamaan regresinya dapat disusun sebagai berikut: 

Y = 2,420+0,281X1+0,264X2+0,223X3+ e 
Uji Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4. Hasil Uji Partial (Uji t) 
                                                                                              Coefficiens² 

 
 
 
 
 
Model 

 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 
 
 

t 

 

B Std. Error Beta Sig. 

1 (Constant) 2,420 1,150  2,104 ,042 

 
Beban Kerja 

,281 ,077 ,401 3,665 ,001 

Jobs Insecurity  
,264 

 
,086 

 
,333 

 
3,083 

 
,004 

Gaya 
Kepemimpinan 

,223 ,073 ,361 3,072 ,004 

                                                      a. Dependent Variable: Turnover Intention 
Berdasarkan hasil uji t diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Pengujian Hipotesis Satu (H1) 
   Pada pengujian hipotesis kesatu didapatkan hasil estimasi variabel Beban Kerjadengan 

 

 

 

 

 

 

Model 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

 

 

     t 

 

 

B 

Std. 

Error 
 

Beta 

 

Sig. 

1 (Constant) 2,420 1,150  2,10

4 

,042 

Beban Kerja. ,281 ,077                   ,401 3,66

5 

,001 

Job Insecurity       

,264 

        

,086 

                    

,333 

 

3,08

3 

 

    ,004 

Gaya 

Kepemimpinan 

,223 ,073                  ,316 3,07

2 

,004 
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nilai thitung 3,665 > ttabel 2,2080 dengan signifikansi sebesar 0,001< 0,05 maka ini 
menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention, 
hipotesis kesatu (H1) dalam penelitian ini diterima. 

b. Pengujian Hipotesis Dua (H2) 
    Pada pengujian hipotesis kedua didapatkan hasil estimasi variabel Jobs Insecurity dengan 

nilai thitung3,308< ttabel2,2080 dengan  signifikansi sebesar 0,004> 0,05 maka ini 
menunjukkan bahwa variabel Jobs Insecurity berpengaruh terhadap Turnover Intention, dan 
hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini diterima. 

c. Pengujian Hipotesis Tiga (H3) 
    Pada pengujian hipotesis ketiga didapatkan hasil estimasi variabel Gaya Kepemimpinan 

dengan nilai thitung3,072> ttabel2,2080 dengan signifikansi sebesar 0,004< 0,05 maka ini 
menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Turnover 
Intention, dan hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima. 

 
2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang nyata 
antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) secara bersama-sama. 

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji f) 
ANOVAa 

 Model Sum of 
Square 

df Mean 
Square 

F Si g 

1 Regression 31,349 3 10,450 29,796 
 

 ,000b 

 Residual 12,626 36      ,351   
 Total 43,975 39    
a. Dependent Variable Turnover Intention 
b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Job Insecurity, Gaya Kepemimpinan 

Berdasarkan tabel Uji simultan dapat diketahui bahwa Fhitung adalah 29,796> Ftabel 
sebesar 2,86 dan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 
variabel Beban Kerja, Job Insecurity, Gaya Kepemimpinan kerja secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention. 

        3.Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel 
independen terhadap variabel dependen 

Tabel 6. Hasil Uji R2 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted RSquare Standar Error of the 
Estimate 

1 ,844 ,713 ,689 0,59221 

a. Predictors: (Constant), ), Beban Kerja, Job Insecurity, Gaya Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Turnover Intention 

Berdasarkan hasil uji R2, dapat dianalisis bahwa nilai koefisien Adjusted R Square sebesar 
0,689 atau 68,9% Turnover Intention. Beban Kerja (X1), Job Insecurity (X2), Gaya 
Kepemimpinan (X3)sedangkan sisanya (100% - 68,9% = 31,1%) dipengaruhi oleh variabel 
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lain yang berada diluar penelitian ini. 
Pembahasan 
1. Pengaruh Beban Kerja Profesional Terhadap 
Turnover Intention 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
Beban Kerja terhadap Turnover Intention. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Beban 
Kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention dengan hasil thitung sebesar 3,665>2,2080 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001< 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Made Surya Putra (2017) yang mengemukakan bahwa Beban 
Kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention 
2. Pengaruh Job Insecurity Terhadap Turnover Intention 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Jobs 
Insecurity terhadap Turnover Intention. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Jobs 
Insecurity berpengaruh terhadap Turnover Intention dengan hasil thitung sebesar 3,308 >2,2080 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004< 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ni Kethut Septiari (2016) yang mengemukakan bahwa Jobs Isecurity 
berpengaruh terhadap Turnover Intention. 
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Turnover Intention 

 Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Gaya 
Kepemimpinan terhadap Turnover Intention. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Turnover Intention dengan hasil thitung sebesar 
3,072>2,2080 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Solehah. (2015) yang mengemukakan bahwa Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Turnover Intention. 
4. Pengaruh Beban Kerja, Jobs Insecurity dan Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Turnover Intention  

Pengujian hipotesis keempat dilakukan untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja, Job 
Insecurity dan Gaya Kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 
Turnover Intention dengan hasil fhitung sebesar 29,796 lebih besar dari ftabel 2,86 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner mengenai pengaruh Beban Kerja, Job 
Insecurity, dan Gaya Kepemimpinan terhadap Turnover Intention, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Turnover Intention. Hal ini menunjukkan bahwa Beban Kerja bisa dijadikan 
sebagai variabel yang mampu meningkatkan Turnover Intention. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Job Insecurity berpengaruh signifikan 
terhadap Turnover Intention. Hal ini menunjukkan bahwa Job Insecurity bisa 
dijadikan sebagai variabel yang mampu meningkatkan Turnover Intention. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap Turnover Intention. Hal ini menunjukkan bahwa Gaya 
Kepemimpinan bisa dijadikan sebagai variabel yang mampu meningkatkan Turnover 
Intention. 
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4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Kerja, Job Insecurity, dan Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap Turnover 
Intention. 

Keterbatasan 
Penelitian yang dilakukan tidak lepas dari keterbatasan yang diharapkan dapat 

disempurnakan oleh penelitian selanjutnya. Semoga keterbatasan yangdi sampaikan 
penulis dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya, adapun keterbatasan sebagai 
berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada petugas penyuluh lapangan PT Panca Patriot Prima Cabang 
Yogyakarta, apabila penelitian ini dilakukan kembali pada objek yang berbeda maka 
kemungkinan hasil di dalam penelitian selanjutnya pun akan berbeda. 

2. Variabel dalam penelitian ini yang digunakan hanya Beban Kerja, Jobs Insecurity, dan 
Gaya Kepemimpinan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,689 atau 68,9%. Bagi 
peneliti selanjutnya bisa menambahkan atau menggunakan variabel lain. 

Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Beban Kerja mempengaruhi Turnover Intention, oleh karena itu penulis menyarankan 
sebaiknya untuk PT. Panca Patriot Prima harus menurunkan tuntutan pekerjaan agar 
Turnover Intention tidak meningkat. 

2. Job Insecurity mempengaruhi Turnover Intention, oleh karena itu penulis menyarankan 
sebaiknya untuk PT. Panca Patriot Prima harus menurunkan rasa khawatir terhadap 
status kerja karyawan agar Turnover Intention tidak meningkat. 

3. Gaya Kepemimpinan mempengaruhi Turnover Intention. oleh karena itu penulis 
menyarankan sebaiknya untuk PT. Panca Patriot Prima harus mencari pemimpin yang 
berdampak baik bagi karyawan, peran yang bisa diandalkan, memiliki cara pendekatan 
pribadi yang baik agar Turnover Intention tidak meningkat 

Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada bab-bab terdahulu maka hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi implikasi teoritis sebagai berikut: 
1. Variabel Beban Kerja terhadap Turnover Intention  

Berdasarkan hasil uji t pada variabel Beban Kerjadiperoleh nilai sebesar 3,665 
dengan signifikansi sebesar 0,001 ini membuktikan bahwa Beban Kerja berpengaruh 
terhadap Turnover Intention. 

2. Variabel Jobs Insecurity terhadap Turnover Intention 
      Berdasarkan hasil uji t pada variabel Stres Kerja diperoleh nilai sebesar 3,083 dengan 

signifikansi sebesar 0,0084 ini membuktikan bahwa Jobs Insecurity berpengaruh terhadap 
Turnover Intention. 

3. Variabel Gaya Kepemimpinan terhadap Turnover Intention 
      Berdasarkan hasil uji t pada variabel Gaya Kepemimpinan diperoleh nilai sebesar 3,072 

dengan signifikansi sebesar 0,004 ini menimbulkan bahwa Gaya Kepemimpinan 
berpengaruh terhadap Turnover Intention. 
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